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PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan  menganalisis hasil data 
yang terkumpul di lapangan, selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan  
Kemampuan Sosialisasi Pada Tahanan Baru di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Pekanbaru melalui pelaksanaan konseling individu, 
mengoptimalkan kegiataan pembinaan dan memberikan tugas sampingan. 
Konseling individu yang dilalui dengan tiga tahapan dan dilaksanakan oleh 
konselor secara tatap muka dengan tahanan baru untuk membantu pemecahan 
dan pemahaman masalah sehingga tahanan baru mampu mengembangkan 
pribadinya secara optimal. Dalam kegiatan pembinaan konselor berkoordinasi 
dengan seluruh pegawai LPKA dan ahli setiap kegiataan pembinaan sehingga 
pelaksanaannya berlangsung optimal. Setelah berkoordinasi, konselor 
memberikan tugas sampingan dengan menyusun jadwal kebersihan kamar dan 
blok kamar serta gotong royong supaya terjadi interaksi antara tahanan dan 
narapidana. Dari pelaksanaan konseling individu, kegiatan pembinaan dan 
tugas sampingan menjadikan kemampuan sosialisasi tahanan baru meningkat 





Adapun saran yang dapat peneliti berikan sebagai masukan yaitu: 
1. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru agar 
meningkatkan mutu kegiatan pembinaan yang berfokus pada 
pengembangan pribadi yang sosial. Contohnya memberikan pelatihan 
membangun komunikasi personal dan interpersonal. Kegiatan ini 
ditujukan untuk mempersiapkan narapidana ketika sudah bebas ia mampu 
berkomunikasi dan menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan baru. 
2. Bagi Kementerian Hukum dan HAM, perlunya penambahan petugas 
dibidang keterampilan untuk dapat mendidik tahanan dan narapidana 
dalam membina dan mengembangkan keterampilan mereka. Serta 
melakukan kerja sama yang lebih baik lagi dan berkelanjutan dengan 
Dinas Pendidikan dan Pemerintah Daerah setempat dalam menggalang 
kepedulian pihak luar dalam hal ini masyarakat, LSM dan instansi 
pemerintah terkait lainnya dalam rangka pemenuhan hak untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
3. Bagi Pemerintah diharapkan untuk dapat terlibat langsung mengatasi 
masalah kekurangan dana anggaran dan fasilitas yang dapat menjadi 
kendala dalam jalannya proses pembinaan. 
4. Bagi Masyarakat diharapkan agar menerima kembali dan tidak 
memandang sinis terhadap narapidana yang telah selesai menjalani 
pembinaan di LPKA, sehingga dirinya dapat kembali ketengah-tengah 
masyarakat dan dapat menjalani kehidupan dengan baik. 
